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ABSTRAK

Penyakit cacingan (helminthiasis) masih menjadi tantangan berkelanjutan pada
usaha peternakan ayam kampung (Gallus domesticus) sistem pemeliharaan rakyat,
yang secara signifikan menghambat laju pertumbuhan, menurunkan produksi telur, dan
melemahkan sistem imun tubuh ternak. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji respons
peternak ayam kampung terhadap inovasi tepung kulit bawang putih sebagai pakan
aditif antelmintik (pencegah cacingan) di Desa Banyusari, Kabupaten Magelang, serta
mengidentifikasi faktor-faktor penentu utama yang memengaruhi perilaku adopsi
tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kuantitatif dengan metode
campuran (mixed-methods) yang melibatkan 33 peternak ayam kampung aktif yang
dipilih melalui teknik sampel bertujuan (purposive sampling). Intervensi lapangan
meliputi kegiatan penyuluhan pertanian terstruktur, demonstrasi cara pengolahan (dosis
pencampuran 0,5%—-1,5% dalam pakan), dan praktik pembuatan pakan campuran.
Respons total peternak secara keseluruhan mencapai skor rata-rata 71,63, yang
tergolong dalam Kategori Tinggi. Evaluasi per domain menunjukkan tingkat kognitif
berada pada kategori "Tahu" (78,79% Tahu, skor rata-rata 76,21), domain afektif berada
pada kategori "Setuju" (54,55% Setuju, skor rata-rata 74,80), dan domain konatif berada
pada kategori "Sangat Terampil" (42,43% Sangat Terampil, skor rata-rata 63,88). Hasil
analisis regresi berganda membuktikan bahwa umur, tingkat pendidikan formal,
pengalaman beternak, dan intensitas penyuluhan secara simultan (bersama-sama)
berpengaruh sangat nyata (F = 18,421, P < 0,01, R*2 = 0,724) terhadap respons
peternak. Hasil uji t parsial menunjukkan bahwa tingkat pendidikan formal (t = 4,812, P
< 0,01) dan umur (t = -2,345, P < 0,05) merupakan faktor penentu yang signifikan,
sedangkan pengalaman beternak (P > 0,05) dan intensitas penyuluhan (P > 0,05)
berpengaruh tidak nyata.Kesimpulan: Peternak di Desa Banyusari menunjukkan
kesiapan dan respons yang tinggi dalam mengadopsi tepung kulit bawang putih sebagai
aditif pakan pencegah cacingan alami.

Kata Kunci: Allium sativum, Antelmintik, Respons Peternak, Tepung Kulit Bawang
Putih, Helminthiasis, Ayam Kampung, Penyuluhan Pertanian.
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ABSTRACT

Helminthiasis remains an ongoing challenge for small-scale free-range chicken
(*Gallus domesticus®) farming, significantly hindering growth rates, reducing egg
production, and compromising the birds' immune systems. This study aimed to assess
the response of free-range chicken farmers in Banyusari Village, Magelang Regency, to
the innovation of using garlic skin powder as an anthelmintic feed additive, and to identify
the key factors influencing adoption behavior. A descriptive-quantitative approach
utilizing mixed methods was employed, involving 33 active free-range chicken farmers
selected via purposive sampling. Field interventions included structured agricultural
extension activities, demonstrations on processing methods (mixing dosages of 0.5%—
1.5% in feed), and practical sessions on preparing the feed mixture. The farmers' overall
response achieved an average score of 71.63, falling into the "High" category. Domain-
specific evaluations revealed that the cognitive level fell into the "Knowledge" category
(78.79% "Knowledge," mean score 76.21), the affective domain fell into the "Agreement”
category (54.55% "Agreement,” mean score 74.80), and the conative domain fell into
the "Highly Skilled" category (42.43% "Highly Skilled," mean score 63.88). Multiple
regression analysis demonstrated that age, formal education level, farming experience,
and extension intensity simultaneously exerted a highly significant influence (F = 18.421,
P <0.01, R2=0.724) on the farmers' response. Partial t-test results indicate that formal
education level (t = 4.812, P < 0.01) and age (t = -2.345, P < 0.05) are significant
determinants, whereas farming experience (P > 0.05) and extension intensity (P > 0.05)
do not have a significant effect. Conclusion: Farmers in Banyusari Village demonstrate
a high level of readiness and responsiveness regarding the adoption of garlic skin
powder as a natural feed additive for preventing helminthiasis.

Keywords: Allium sativum, Anthelmintic, Farmer response, Garlic skin powder,
Helminthiasis, Free-range chicken, Agricultural extension.

PENDAHULUAN

Peternakan ayam kampung (Gallus domesticus) pemeliharaan rakyat memegang
peranan penting dalam struktur sosial-ekonomi masyarakat pedesaan di Asia Tenggara,
khususnya pada komunitas pertanian di Indonesia. Ayam kampung tidak hanya
menyediakan sumber protein hewani berkualitas tinggi berupa daging dan telur, tetapi
juga berfungsi sebagai aset bernilai ekonomis yang mudah dicairkan bagi rumah tangga
skala kecil. Walaupun demikian, sistem pemeliharaan tradisional yang bersifat ekstensif
maupun semi-intensif sering kali memaparkan ternak pada infeksi parasit saluran
pencernaan yang persisten, terutama penyakit cacingan (helminthiasis) yang
disebabkan oleh cacing nematoda seperti Ascaridia galli dan Heterakis gallinarum.
Tingginya beban parasit dalam tubuh ternak dapat merusak mukosa usus, menurunkan
efisiensi penyerapan nutrisi, memperburuk rasio konversi pakan (FCR), menyebabkan
anemia, hingga meningkatkan angka kematian pada anak ayam.

Untuk menanggulangi helminthiasis, peternak pada umumnya mengandalkan
obat cacing kimia sintetis komersial (seperti piperazin, levamisol, dan albendazol).
Namun, penggunaan obat kimia secara terus-menerus dan tanpa pengawasan ketat
berisiko memicu isu lingkungan, meningkatkan biaya operasional produksi,
menyebabkan timbulnya resistensi obat pada parasit, serta meninggalkan residu kimia
berbahaya dalam rantai makanan manusia. Oleh karena itu, identifikasi bahan aditif
pakan alami berbasis tumbuhan yang murah, mudah didapat, dan non-toksik menjadi

prioritas penting dalam penelitian peternakan.
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Sektor pengolahan bawang putih (Allium sativum) menghasilkan limbah pertanian
yang cukup melimpah, terutama berupa kulit luar bawang putih yang dikeringkan. Kulit
bawang putih masih mengandung senyawa organosulfur bioaktif dalam konsentrasi
yang signifikan—termasuk alisin, dialil disulfida, dan ajoena—di samping senyawa
flavonoid dan fenolik. Ketika diolah menjadi tepung halus dan dicampurkan ke dalam
ransum pakan unggas, senyawa alisin bekerja dengan cara merusak permeabilitas
membran sel parasit serta menghambat jalur enzim metabolik pada cacing nematoda
dewasa. Selain itu, kandungan antioksidan fenolik turut mendukung perkembangan
mikroflora pencernaan dan merangsang sekresi enzim pencernaan endogen.

Meskipun secara fisiologis memiliki efektivitas yang baik, keberhasilan
penerpalan inovasi ilmiah di tingkat lapangan sangat bergantung pada persepsi dan
perilaku peternak itu sendiri. Peternak bertindak sebagai pengambil keputusan akhir
yang menilai suatu inovasi berdasarkan kelayakan ekonomi, kemudahan proses
pembuatan, efisiensi yang terlihat, serta tingkat risiko yang dirasakan. Berdasarkan teori
Diffusi Inovasi, respons individu mencakup dimensi kognitif (tingkat pengetahuan dasar),
afektif (penilaian sikap), dan konatif (keterampilan dan kesiapan bertindak).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respons perilaku peternak ayam kampung
terhadap inovasi pemanfaatan tepung kulit bawang putih di Desa Banyusari, Kecamatan
Grabag, Kabupaten Magelang. Dengan mengevaluasi sejauh mana indikator sosio-
demografis—seperti umur, tingkat pendidikan formal, pengalaman beternak, dan
paparan penyuluhan—memengaruhi respons peternak, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan dasar empiris dalam merancang model penyuluhan peternakan yang lebih
efektif.

MATERI DAN METODE

A. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 20 Februari 2026 sampai dengan
4 Juni 2026 yang berlokasi di Desa Desa Banyusari, Kecamatan Grabag, Kabupaten
Magelang, Provinsi Jawa Tengah.
B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kuantitatif dengan metode
campuran (mixed-methods). Kegiatan intervensi lapangan dan pengumpulan data
primer. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) mengingat wilayah ini
memiliki konsentrasi peternak ayam kampung skala kecil yang aktif serta menjadi
daerah binaan program penyuluhan dari Politeknik Pembangunan Pertanian
Yogyakarta-Magelang (Polbangtan Yoma).
C. Populasi dan Sampel
Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah seluruh peternak ayam kampung
skala kecil di wilayah pertanian Desa Banyusari. Jumlah sampel sebanyak N = 33
peternak aktif dipilih menggunakan teknik non-probability purposive sampling
berdasarkan kriteria inklusi sebagai berikut:
1. Mengelola usaha peternakan ayam kampung secara aktif dengan kepemilikan
minimal 15 ekor.
2. Telah mengikuti rangkaian lokakarya penyuluhan teknologi pakan alternatif.
3. Bersedia menerapkan uji coba pemberian aditif pakan pada ternaknya selama
minimal 4 minggu.
D. Sumber dan Teknik Pengambilan Data
Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, serta kuesioner pre-test
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dan post-test, sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi terkait dan literatur
pendukung. Instrumen penelitian berupa lembar validasi media dan kuesioner
perubahan perilaku yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan SPSS.

Data primer diperoleh melalui wawancara tatap muka secara terstruktur
menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner terdiri
dari empat bagian utama:

1. Karakteristik Sosio-demografis (X): Umur (X;, tahun), Tingkat Pendidikan Formal
(X5, lama tahun menempuh pendidikan), Pengalaman Beternak (X3, tahun), dan
Intensitas Penyuluhan (X,, jumlah sesi yang diikuti).

2. Domain Kognitif (Y;): Pemahaman peternak mengenai gejala helminthiasis,
mekanisme kerja biologis kulit bawang putih, dan ketepatan takaran dosis.

3. Domain Afektif (Y,): Sikap peternak terhadap kemudahan aplikasi, efisiensi
biaya, keamanan bahan, dan kesediaan merekomendasikan inovasi.

4. Domain Konatif (Y3): Keterampilan psikomotorik peternak dalam penjemuran,
penepungan, penghitungan persentase, dan pengadukan pakan secara merata.

Jawaban responden diukur menggunakan Skala Likert 5 tingkat (1 = Sangat
Rendah/Sangat Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Tinggi/Sangat Setuju). Distribusi
kategori dan nilai komposisi dihitung menggunakan rumus panjang kelas interval:

Skor Maksimum — Skor Minimum
Jumlah Kategori

Panjang Interval =

Skor respons total peternak (Y) dikelompokkan ke dalam tiga tingkatan evaluasi:
e Respons Rendah: 33,00 < Skor < 55,33
e Respons Sedang: 55,33 < Skor < 77,66
e Respons Tinggi: 77,66 < Skor < 100,00

E. Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif untuk menguji respon
peternak terhadap inovasi.

Kulit bawang putih diperoleh dari industri pengolahan bumbu dan kuliner lokal.
Bahan baku dicuci bersih menggunakan air mengalir untuk menghilangkan sisa tanah,
kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari tidak langsung selama 3 hari hingga
kadar airnya berada di bawah 10%. Kulit bawang putih yang telah kering selanjutnya
digiling menjadi tepung halus menggunakan hammer mill (ukuran saringan 80 mesh)
dan disimpan dalam wadah kedap udara.

Dalam kegiatan penyuluhan, dipraktikkan tiga tingkat dosis pencampuran
tepung kulit bawang putih ke dalam ransum pakan lokal (yang terdiri dari dedak halus,
jagung giling, dan konsentrat komersial):

e Perlakuan 0 (TO): Ransum kontrol (0% Tepung Kulit Bawang Putih).

e Perlakuan 1 (T1): Ransum + 0,5% Tepung Kulit Bawang Putih (5 gram per 1 kg
pakan kering).

e Perlakuan 2 (T2): Ransum + 1,0% Tepung Kulit Bawang Putih (10 gram per 1 kg
pakan kering).

e Perlakuan 3 (T3): Ransum + 1,5% Tepung Kulit Bawang Putih (15 gram per 1 kg
pakan kering).

Respons peternak diukur menggunakan instrumen kuesioner berbasis Skala Likert
1-5 mulai dari Sangat Tidak Setuju hingga Sangat Setuju. Indikator respons meliputi:
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1. Keuntungan Relatif (Relative Advantage): Efektivitas tepung kulit bawang putih
dibanding obat cacing kimia.

2. Kesesuaian (Compatibility): Kemudahan integrasi aditif ke dalam pola
pemberian pakan harian.

3. Kerumitan (Complexity): Tingkat kemudahan pemrosesan kulit bawang putih
menjadi tepung.

4. Ketercobaan (Trialability): Kemudahan peternak mencoba inovasi dalam skala
kecil.
Perhitungan Nilai Skala (Skor Rata-Rata / Percentage Score):

Skor Maksimal = Jumlah Responden x Skor Tertinggi
Total Skor Riil >
x 100%

Total Skor Maksimal

Persentase Capaian Responden (%) = <

Kategori Kriteria Respons:

80,01% — 100% : Sangat Positif / Sangat Tinggi
60,01% — 80,00% : Positif / Tinggi

40,01% — 60,00% : Cukup Positif / Sedang
20,01% — 40,00% : Negatif / Rendah

Data dianalisis secara statistik menggunakan program SPSS versi 26.0. Analisis
regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas sosio-
demografis (X;,X,, X3,X,) terhadap variabel terikat respons total peternak (Y).
Persamaan model regresi dirumuskan sebagai berikut:

Y =a+ B X1+ BXo + B3Xs + BaXy t e
Keterangan:
e Y = Skor Respons Total Peternak
a = Nilai Konstanta
B1, B2, B3, B = Koefisien regresi masing-masing variabel
X, = Umur (Tahun)
X, = Tingkat Pendidikan Formal (Lama tahun sekolah)
X5 = Pengalaman Beternak (Tahun)
X, = Intensitas Penyuluhan (Frekuensi sesi)
e = Kesalahan pengganggu (error term)

Penguijian signifikansi secara simultan dilakukan menggunakan Uji F (e = 0,01),
sedangkan pengujian pengaruh secara parsial dianalisis menggunakan Uji t (@ = 0,05
dan a = 0,01). Kelayakan model dievaluasi melalui Koefisien Determinasi (R?) serta
pengujian asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil Sosio-Demografis Peternak
Profil sosio-demografis peternak ayam kampung di Desa Banyusari (N = 33)
mencerminkan karakteristik umum peternak skala kecil di pedesaan Pulau Jawa.

Tabel 1. Distribus Karakteristik Sosio-Demografis Peternak Ayam Kampung di Desa
Banyusari (N = 33).

Parameter Indikator / Satuan Frekuensi Persen Rata-rata

(n) tase (%) +SD
Kelompok Pemuda (< 35 tahun) 5 15,15 46,8 + 9.2
Umur (X,) tahun




Usia Produktif (35 — 55 tahun) 22 66,67

Usia Lanjut (> 55 tahun) 6 18,18
Pendidikan Sekolah Dasar (< 6 tahun) 12 36,36 9,4 + 3,1 tahun
(X2)

SMP / Sederajat (7 — 9 tahun) 10 30,30

SMA / Sederajat (10 —12 8 24,24

tahun)

Perguruan Tinggi (> 12 tahun) 3 9,09
Pengalaman Pemula (< 5 tahun) 7 21,21 11,2 + 64
(X3) tahun

Sedang (5 — 15 tahun) 18 54,55

Berpengalaman (> 15 tahun) 8 24,24
Penyuluhan Rendah (1 — 2 sesi) 8 24,24 3,4 + 1,2 sesi
(X4)

Sedang (3 — 4 sesi) 19 57,58

Tinggi (> 4 sesi) 6 18,18

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas peternak (66,67%) berada pada kelompok usia
produktif (35-55 tahun). Dari aspek latar belakang pendidikan, sebanyak 36,36%
menyelesaikan pendidikan tingkat dasar (SD), sedangkan 63,64% menempuh
pendidikan tingkat SMP hingga perguruan tinggi. Peternak memiliki pengalaman yang
cukup matang dalam usaha peternakan ayam kampung, dengan rata-rata lama
beternak mencapai 11,2 tahun.

B. Evaluasi Domain Perilaku (Kognitif, Afektif, Konatif)

Penilaian terhadap respons peternak dianalisis berdasarkan tiga domain
perilaku utama: kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan konatif
(keterampilan psikomotorik).

Gambar 1. Skor Evaluasi Berdasarkan Domain Perilaku Peternak

Persentase Kategori dan Skor Rata-rata Komposit Peternak di Desa Banyusari

76.21 74.80

75
63.88

30
42 43%
Terampil

25

Kognitif (Pengetahuan) Afektif (Sikap) Konatif (Keterampilan)

skor Total Komposit: 71,63 (Kategori Respons Tinggi)

Tabel 2. Distribusi Peternak Berdasarkan Kategori Domain Perilaku (N = 33).

Domain Kategori Frekuensi Persentase Skor Status




(n) (%) Rata-rata  Kategori
Kognitif Sangat Tinggi (Sangat 7 21,21 76,21 Tahu
(Y1% TahU)
Tinggi (Tahu) 26 78,79
Sedang / Rendah 0 0,00
Afektif Sangat Tinggi (Sangat 15 45,45 74,80 Setuju
(Y5) Setuju)
Tinggi (Setuju) 18 54,55
Sedang / Rendah 0 0,00
Konatif Sangat Tinggi (Sangat 14 42,43 63,88 Terampll
(Y3) Terampil)
Tinggi (Cukup 12 36,36
Terampil)
Sedang / Rendah 7 21,21
Total (Y)  Respons Tinggi 33 100,00 71,63 _I-'I}’.equns
inggi

Sebagaimana disajikan pada Gambar 1 dan Tabel 2:

1.

Domain Kognitif: Memperoleh skor rata-rata sebesar 76,21, di mana 78,79%
peternak berada dalam kategori "Tahu" dan 21,21% pada kategori "Sangat
Tahu". Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan pertanian berhasil
mentransfer pemahaman secara efektif mengenai pengolahan limbah kulit
bawang putih, potensi biologis organosulfur, dan takaran dosis yang tepat.

. Domain Afektif: Mencapai skor rata-rata sebesar 74,80, dengan 54,55% peternak

menyatakan "Setuju”" dan 45,45% "Sangat Setuju" terhadap inovasi pakan ini.
Sikap positif tersebut didorong oleh melimpahnya ketersediaan limbah kulit
bawang putih yang murah serta rasa aman saat menggunakannya dibandingkan
obat cacing sintetis.

Domain Konatif: Mencapai skor rata-rata sebesar 63,88. Meskipun 42,43%
peternak tergolong sangat terampil dan 36,36% cukup terampil, masih terdapat
21,21% peternak yang membutuhkan pendampingan tambahan dalam hal
penghitungan persentase dosis dan teknik pencampuran pakan agar homogen.

C. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk menguji sejauh mana variabel

sosio-demografis memengaruhi respons total peternak.
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Berganda Faktor-Faktor yang Memengaruhi Respons
Peternak (N = 33).

Variabel Model Koefisien Tidak Std. Koefisien Nilait Sig.

Terstandardisasi () Error  Terstandardisasi (Nilai P)
(B+)
Konstanta (&) 42,105 5312 - 7,926 0,000
Umur (X4) -0,312 0,133 -0,285 - 0,026*
2,345

Tingkat 2,145 0,446 0,582 4,812 0,000**

Pendidikan

(X2)

Pengalaman 0,108 0,185 0,078 0,584 0,564

Beternak (X3) (tn)

Intensitas 0,854 0,722 0,132 1,183 0,247

Penyuluhan (tn)

(X4)

Keterangan: Variabel Terikat Y = 71,63; R? = 0,724; Adjusted R? = 0,685; Nilai F-hitung
= 18,421 (P < 0,001).



* Berpengaruh nyata pada a = 0,05; Berpengaruh sangat nyata pada a« = 0,01; tn = tidak
nyata.
1. Uji Kelayakan Model secara Simultan (Uji F)

Model regresi menghasilkan nilai F-hitung sebesar 18,421 (P < 0,001), yang
membuktikan bahwa umur, tingkat pendidikan formal, pengalaman beternak, dan
intensitas penyuluhan secara bersama-sama (simultan) berpengaruh sangat nyata
terhadap respons peternak. Nilai koefisien determinasi (R? = 0,724) menunjukkan
bahwa sebesar 72,4% variasi perubahan respons peternak dapat dijelaskan oleh
keempat variabel sosio-demografis tersebut, sedangkan sisanya sebesar 27,6%
dipengaruhi oleh variabel luar lainnya (seperti ketersediaan modal dan skala usaha).

2. Uji Pengaruh Parsial (Uji t)

e Umur (X,): Menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan secara statistik (f =
—0,312,t = —2,345,P = 0,026). Peternak yang berusia lebih tua cenderung
memiliki skor respons yang sedikit lebih rendah dibandingkan peternak berusia
muda. Peternak muda terbukti lebih terbuka dalam menerima inovasi pakan non-
konvensional, sedangkan peternak senior cenderung bertahan pada pola
pemeliharaan tradisional.

o Tingkat Pendidikan Formal (X,): Menunjukkan pengaruh positif yang sangat kuat
(B = 2,145,t = 4,812, P = 0,000). Pendidikan formal merupakan faktor penentu
utama yang membentuk kesiapan adopsi peternak. Tingginya jenjang pendidikan
meningkatkan daya pikit kritis, literasi teknis, serta kemudahan dalam memahami
konsep-konsep biologis terkait pakan aditif organik.

e« Pengalaman Beternak (X;3): Berpengaruh tidak nyata secara parsial (f =
0,108,t = 0,584, P = 0,564). Lama waktu beternak ayam kampung tidak secara
otomatis mendorong percepatan adopsi inovasi pakan herbal, karena peternak
yang berpengalaman sering kali sudah merasa nyaman dengan kebiasaan lama
jika belum melihat bukti ekonomis secara langsung.

e Intensitas Penyuluhan (X,): Menunjukkan pengaruh yang tidak nyata (B =
0,854,t = 1,183, P = 0,247). Meskipun sesi penyuluhan sangat penting pada
tahap awal pengenalan, penambahan frekuensi penyuluhan setelah 2—3 kali sesi
memberikan dampak marginal yang menurun terhadap peningkatan respons,
selama praktik demonstrasi utama telah dikuasai oleh peternak.

KESIMPULAN

Peternak ayam kampung di Desa Banyusari menunjukkan respons yang Tinggi
(skor rata-rata 71,63) terhadap inovasi penggunaan tepung kulit bawang putih (Allium
sativum) sebagai pakan aditif pencegah cacingan. Evaluasi antar-domain
mengonfirmasi tingginya tingkat pengetahuan kognitif (76,21) dan sikap afektif yang
positif (74,80), serta didukung oleh keterampilan psikomotorik konatif yang terampil
(63,88). Faktor-faktor sosio-demografis secara bersama-sama mampu menjelaskan
72,4% variasi respons peternak (F = 18,421,P < 0,01). Tingkat pendidikan formal
menjadi faktor pendorong utama yang berpengaruh positif sangat nyata (P < 0,01),
sedangkan umur peternak berpengaruh negatif secara nyata (P < 0,05). Pengalaman
beternak dan intensitas penyuluhan tidak menunjukkan pengaruh parsial yang
signifikan.
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